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Lampiran 1 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

Daftar Artikel 

1) Artikel yang ditulis oleh Dr. Nina Mariani Noor yang bertajuk “Love 

for All, Hatred for None” majalah terbitan Boekoe Tjap Petroek 

2) Artikel yang ditulis oleh Geger Riyanto yang berjudul “Konflik 

Agama: Intoleransi atau Perebutan Lapak?” yang diunggah Dwnesia 

pada tanggal 15 Juni 2016  

3) Artikel yang di tulis oleh Zuly Qodir yang berjudul “Kaum Muda, 

Intoleransi, dan Radikalisme Agama” dalam Jurnal Studi Pemuda 

Vol.5 No.1 pada bulan Mei 2016 

4) Koran Kompas terbit pada Senin tanggal 20 Mei 2019 dengan judul 

“Pesan Damai Dari Dusun Thekelan” hal 11, “Kebangkitan Nasional 

di Era Politik Identitas dan Medsos” hal 6, dan “Jin Maxwell” hal 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



82 
 

Lampiran 4 

POLA LANTAI 

Keterangan : 

Penari laki-laki dan perempuan =  

Penari Tokoh = 

Arah Hadap =  

No POLA LANTAI KETERANGAN 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola Lantai Solo (Focus On 

One Point) 

Pada pola lantai ini penari 

tokoh melakukan gerakan 

tunggal. 

2.  

 

Pola lantai enam agama 

Pola lantai ini diawali dengan 

masuknya enam orang penari 

yang menggambarkan enam 

agama dan melakukan gerak 

berjalan. 
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No POLA LANTAI KETERANGAN 

3.  Pola lantai lingkaran enam 

agama. 

Pada pola lantai ini keenam 

penari berjalan mengelilingi 

penari tokoh dibarengi dengan 

melakukan gerakan doa. 

4.  Pola lantai enam titik 

Pola lantai ini enam penari 

melakukan gerakan rampak 

dengan volume gerak yang 

luas. 

5.  Pola lantai sembilan titik 

Pola lantai ini dimulai ketika 

adanya penambahan lima 

orang penari yang masuk ke 

panggung. Dan bergabung 

bergerak bersama enam orang 

penari sebelumnya. 
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NO POLA LANTAI KETERANGAN 

6  Pola lantai diagonal 

Pada pola lantai ini penari 

membuat dua diagonal yang 

arah hadapatnya berlawanan 

dengan penari tokoh sembari 

melakukan posisi doa. 

7.  

 

Pola lantai satu garis lurus 

Penari melakukan motif 

berjalan yang dimulai dari side 

wing kiri panggung hingga 

membentuk pola lantai satu 

garis lurus. 

8.  Pola lantai kaki 

Pola lantai ini terdapat satu 

orang penari yang melakukan 

gerak low level atau melantai 

yang merespon ruang yang ada 

diantara kaki-kaki penari 

lainnya. 
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NO POLA LANTAI KETERANGAN 

9.  Pola lantai menebas 

Pola lantai ini terdapat dua 

fokus utama. Yaitu pada dua 

penari dan sembilan penari. 

Untuk dua penari akan berjalan 

silam dengan gerak tak 

berdaya, sedangkan sembilan 

orang penari akan melakukan 

gerak tebas dengan tajam dan 

kuat. 

10.  Pola lantai tunggal jatuh 

Pola lantai ini akan 

menampilkan seorang penari 

tunggal yang akan bergerak tak 

berdaya dan menjatuhkan 

tubuhnya ke lantai. 

11.  Pola lantai lima 

Penari pada pola lantai ini 

penari akan melakukan 

gerakan meludahi penari yang 

ada dilevel bawah dengan 

mengelilingi penari tersebut. 
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NO POLA LANTAI KETERANGAN 

12.  Pola Lantai Acak 

Pada pola lantai ini akan 

dilakukan dengan gerakan 

chaos (kacau) oleh sembilan 

orang penari dengan satu orang 

penari yang menjadi fokus 

ditengah. 

13.  Pola lantai Ending 

Pola lantai akhir ini akan 

ditandai dengan masuknya 

penari tokoh yang akan 

menarik dua orang penari yang 

sedang melakukan teknik 

lifting (mengangkat) menuju 

side wing. 
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Lampiran 5 

FOTO PEMENTASAN 

 
Gambar 20: Adegan Introduksi 

(Foto: Ody Art, 2019) 

 

 
Gambar 21: Sikap berdoa enam agama pada adegan satu 

(Foto: Ody Art, 2019) 
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Gambar 22: Sikap memvisualisasikan dua kubu antara  

penindas dan yang ditindas 

(Foto: Ody Art, 2019) 

 

 
Gambar 23: Motif berjalan pada adegan dua 

(Foto: Rinaldi, 2019) 
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Gambar 24: Motif meludahi pada adegan empat 

(Foto: Rinaldi, 2019) 
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Gambar 25: Pose penari tokoh melihat keadaan Indonesia saat ini 

(Foto: Rinaldi, 2019) 
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Lampiran 6 

NAMA-NAMA PENDUKUNG KARYA 
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12) Rines Onyxi   Tampubolon 

b. Penata Musik : Ridho Illahi 
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2) Annisa Tri Hartanti 

3) Rizky Rodi 
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5) Devi Eka 
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6) Ody Art 

7) Ferri Photo 
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Lampiran 7 

SINOPSIS 

 “GAMA-A? #2” hadir sebagai wujud ungkapan dalam merespon kasus 

intoleransi agama yang semakin serius, hingga menimbulkan paham radikal dan 

tidakkan tak berprikemanusiaan terhadap agama itu sendiri. Karya ini menjadi 

langkah bagi barisan kaum muda yang menyuarakan kepedulian terhadap kondisi 

Indonesia yang menjunjung nilai kebhinekaan namun tak mampu memahami dan 

memaknai esensi dari kemajemukan. 

Lalu bagaimana posisimu kaum muda?..... 
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Lampiran 8 

NOTASI MUSIK TARI 

 Musik tari karya “GAMA-A? #2” berdurasi 45 menit 40 detik ini dicetak 

dengan menggunakan notasi balok dengan program Fruity Loop. Notasi balok 

tersebut dimuat ke dalam buku Notasi Musik Tari GAMA-A? #2 yang mengikuti 

tulisan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



95 
 

Lampiran 9 

POSTER 
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NOTASI MUSIK TARI 

GAMA-A? #2 

 

PERTANGGUNGJAWABAN TERTULIS 

PENCIPTAAN SENI 

Untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai Derajad Magister 

Dalam Bidang Seni, Minat Utama Penciptaan Seni Tari 
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